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ABSTRAK 

 

Dina Nur’aeni, NIM : 1708202026, “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG PRAKTIK PENGELOLAAN SALON SYARIAH PADA MOZ5 

SALON MUSLIMAH CIREBON”, 2023. 

Salon kecantikan muslimah adalah salon kecantikan yang di dalamnya 

mengandung unsur bisnis Islam dan memberikan jasa pelayanan perawatan 

kecantikan kaum muslimah dengan mengedepankan tuntutan syariah, di 

antaranya adalah produk kosmetik yang digunakan halal, bentuk perawatan dan 

pelayanan yang tidak melanggar tuntutan syari. Pengelolaan salon berbasis 

syariah akan menjadi daya tarik sendiri bagi masyarakat karena salon muslimah 

lebih bersifat tertutup dan hanya terbatas wanita saja, sehingga akan merasa 

lebih aman dan nyaman jika melakukan perawatan. Moz5 Salon Cirebon hadir 

berdasarkan kebutuhan para muslimah yang membutuhkan privasi dalam 

merawat diri mulai dari ujung rambut hingga ke ujung kaki. Apakah Moz5 Salon 

Cirebon dalam pelaksanaannya sudah menerapkan prinsip-prinsip syariah. 

Sehingga syariah tidak hanya sekedar label, namun benar-benar menerapkan 

prinsip syariah di dalam menjalankan pengelolaan salon. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang membedakan Moz5 

Salon Muslimah Cirebon dengan salon umum, untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana praktik pengelolaan salon syariah pada Moz5 Salon 

Muslimah Cirebon, serta untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana tinjauan 

Hukum Islam tentang praktik pengelolaan salon syariah pada Moz5 Salon 

Muslimah Cirebon. Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 

dengan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara (interview), 

dokumentasi  dan kemudian data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif 

analisis. 

Adapun hasil dari penelitian ini yaitu pertama, Moz5 Salon Muslimah 

Cirebon memang berbeda dengan salon konvensional pada umumnya. Pihak 

pemilik salon memberikan nama syariah berharap agar salon tersebut bersih dan 

jauh dari hal-hal yang dilarang oleh syara’. Kedua, praktik pengelolaan salon 

syariah pada Moz5 Salon Muslimah Cirebon dalam perawatan, suasana dan 

pelayanan serta kriteria pegawai telah memenuhi ketentuan prinsip salon 

muslimah. Ketiga, praktik pengelolaan salon syariah pada Moz5 Salon Muslimah 

Cirebon tidak memenuhi ketentuan Hukum Islam karena Moz5 Salon Muslimah 

Cirebon tidak sesuai dengan ketentuan konsep salon muslimah. Hal ini terlihat 

bahwa Moz5 Salon Muslimah Cirebon menerima pelanggan wanita Muslimah 

maupun non muslimah. Hal tersebut tidak sesuai dengan konsep salon muslimah 

karena wanita muslim saja yang bisa melakukan perawatan (dengan dan tanpa 

jilbab) karena menurut hukum Islam membuka aurat dihadapan wanita non 

muslim sama dengan membuka aurat didepan laki-laki. 

 

 

Kata Kunci : Pengeolaan, Salon Syariah, Hukum Islam 
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ABSTRACT 

 

Dina Nur'aeni, NIM : 1708202026, "REVIEW OF ISLAMIC LAW 

REGARDING SHARIA SALON MANAGEMENT PRACTICES AT MOZ5 

MUSLIMAH SALON CIREBON", 2023. 

Muslimah beauty salon is a beauty salon that contains elements of Islamic 

business and provides beauty care services for Muslim women by prioritizing 

sharia requirements, including cosmetic products used in halal, forms of care and 

services that do not violate sharia requirements. Management of sharia-based 

salons will be of particular interest to the public because Muslim women's salons 

are more closed and limited to women only, so they will feel safer and more 

comfortable when doing maintenance. Moz5 Salon Cirebon is here based on the 

needs of Muslim women who need privacy in caring for themselves from head to 

toe. Has Moz5 Salon Cirebon applied sharia principles in its implementation? So 

that sharia is not just a label, but actually applies sharia principles in managing 

salons. 

This study aims to find out what distinguishes Moz5 Salon Muslimah 

Cirebon from public salons, to find out and analyze how the practice of managing 

sharia salons at Moz5 Salon Muslimah Cirebon, and to find out and analyze how 

Islamic Law reviews regarding the practice of managing sharia salons at Moz5 

Salon Muslimah Cirebon . This research method uses qualitative research by 

collecting data through observation, interviews, documentation and then the data 

is analyzed using descriptive analysis methods. 

The results of this study are first, Moz5 Salon Muslimah Cirebon is indeed 

different from conventional salons in general. The salon owner who gave the 

name sharia hopes that the salon is clean and far from things that are prohibited 

by syara'. Second, the practice of managing sharia salons at Moz5 Salon 

Muslimah Cirebon in terms of maintenance, atmosphere and service as well as 

employee criteria have fulfilled the principles of Muslimah salons. Third, the 

practice of managing sharia salons at Moz5 Salon Muslimah Cirebon does not 

comply with the provisions of Islamic Law because Moz5 Salon Muslimah 

Cirebon does not comply with the provisions of the Muslimah salon concept. It 

can be seen that Moz5 Salon Muslimah Cirebon accepts Muslim and non-Muslim 

female customers. This is not in accordance with the concept of a Muslimah salon 

because only Muslim women can do the treatment (with and without the 

headscarf) because according to Islamic law opening their genitals in front of 

non-Muslim women is the same as opening their genitals in front of men. 

 

Keywords: Management, Sharia Salon, Islamic Law 
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 الملخص

 

 صالون إدارة بممارسات يتعلق فيما الإسلامي القانون مراجعة" ، 1708202026 :نيم ، نورآني دينا

 .2023 ، "سيريبون في 5 موز صالون في الشريعة

 العناية خدمات ويقدم الإسلامية الأعمال من عناصر على يحتوي تجميل صالون هو للتجميل مسلمة صالون

الجمالب نم المسلمة للمرأة  طلباتلمت الأولوية إعطاء خلال   التجميل مستحضرات ذلك في بما ، الشريعة 

 إدارة ستكون .الشريعة متطلبات تنتهك لا التي والخدمات الرعاية وأشكال الحلال المنتجات في المستخدمة

ساءالن صالونات لأن للجمهور خاصة أهمية ذات الشريعة على القائمة الصالونات  مغلقة تكون المسلمات 

 Moz5 يقوم .بالصيانة القيام عند والراحة الأمان من بمزيد سيشعرن لذلك ، فقط النساء على ومقتصرة أكثر

Salon Cirebon رعاية في الخصوصية إلى يحتجن اللواتي المسلمات النساء احتياجات أساس على هنا 

عةيالشر مبادئ Moz5 Salon Cirebon طبق هل .القدمين أخمص إلى الرأس من أنفسهن  تنفيذه؟ في 

شريعةال أن بحيث  .الصالونات إدارة في الشريعة مبادئ تطبق الواقع في ولكنها ، تسمية مجرد ليست 

 ، العامة الصالونات عن Moz5 Salon Muslimah Cirebon يميز ما معرفة إلى الدراسة هذه تهدف

لشريعةا صالونات إدارة ممارسة كيفية وتحليل لاكتشاف  ، Moz5 Salon Muslimah Cirebon في 

تحليلو ومعرفة  في صالونات .الشريعة إدارة بممارسة يتعلق فيما الإسلامية الشريعة مراجعات كيفية 

 البيانات جمع خلال من النوعي البحث هذا البحث أسلوب يستخدم .Moz5 Muslimah Cirebon صالون

خدامتباس البيانات تحليل يتم ثم والتوثيق والمقابلات الملاحظة خلال من  .الوصفي التحليل طرق 

 الصالونات عن بالفعل يختلف Moz5 Salon Muslimah Cirebon ، أولااً هي الدراسة هذه نتائج

 عن وبعيداا نظيفاا الصالون يكون أن يأمل الشرع اسم عليه أطلق الذي الصالون صاحب .عام بشكل التقليدية

دارةإ ممارسة استوفت ، ثانياا .سوريا تحرمها التي الأشياء  Moz5 Salon في الشريعة صالونات 

Muslimah Cirebon صالونات مبادئ الموظفين معايير إلى بالإضافة والخدمة والجو الصيانة حيث من 

 Moz5 Salon Muslimah Cirebon في الشرعية الصالونات إدارة ممارسة تتوافق لا ، ثالثاا .المسلمة

لإسلاميةا الشريعة أحكام مع فقيتوا لا Moz5 Salon Muslimah Cirebon لأن   مفهوم أحكام مع 

 وغير المسلمات الزبونات يقبل Moz5 Muslimah Cirebon صالون أن ملاحظة يمكن .المسلمة صالون

 مع) العلاج إجراء يمكنهن فقط المسلمات النساء لأن المسلمة صالون مفهوم مع يتوافق لا هذا .المسلمات

دونهوب الحجاب ةللشريع وفقاا لأنه ( لتناسليةا أعضائهن فتح الإسلامية   نفس هو المسلمات غير النساء أمام 

 .الرجال أمام في التناسلية أعضائهن فتح

 

 الإسلامية الشريعة ، الشريعة صالون ، الإدارة :المفتاحية الكلمات
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kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat serta pengikutnya, 

dan semoga kita mendapatkan syafaat nya hingga akhir zaman. Aamiin. 

Setiap niat yang diikuti dengan ikhtiar dan perjuangan serta iringan doa, 

sehingga saya bisa mempersembahkan sebuah karya tulisan sederhana kepada 

keduaًorangًtuaًsayaًBapakًJuriًdanًEmaًSuni’ah,ًyanngًdoanyaًtidakًpernahً
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman Translitersi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 

158 Tahun 1987 dan Momor : 0543b/U/1987.  

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 śًa Ś Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ḥًa ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 şًa Ș Es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍًad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭًa ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓًa ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 

 ain –‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ̱’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkal atau difong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, transliterasi 

nya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A 

 Kasrah I I 

  ُ  Dammah U U 

Contoh: 

 kataba  =  كَتبََ 

ءِلَ   su’ila =  س 

 ḥasuna =  حَس نَ 

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ي

 fathah dan wau Au a dan u و

Contoh: 

 kaifa =  كَىْف

 qaula =  قَوْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas يا

  fathah dan ya I i dan garis atas ي

 dammah dan wau Ú u dan garis atas و  

 Contoh: 
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لَ س بْحاَ نَكَ اقَ    = qāla subhānaka 

س ف  لَِِ بىِْهِ  قالََ ى وْ  اِذْ    = iẑ qāla yūsufu li abīhi 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh: 

ا لَِْ طفاَلْ  ة  رَ وْضَ   = rauḍah al-aṭfāl atau rauḍatul aṭfal 

ة  طَلْحَ     = ṭalḥah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā = رَبَّناَ 

مَ   nu’   ‘ima = ن ع ِ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan ِل. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
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qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu: 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

 Sy ش .T 8 ت .1

 ṣ ص .Ś 9 ث .2

 ḍ ض .D 10 د .3

 ṭ ط .Ź 11 ذ .4

 ẓ ظ .R 12 ر .5

 L ل .Z 13 ز .6

 N ن .S 14 س .7

Contoh: 

 asy-syamsu = اَ لشَّمْس    ad-dahru =  اَ لدَّ هْر  

 al-lailu = اَ للَّىْل    an-namlu =  اَ لْنَمْل  

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan bunyinya. 

Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu: 

 F ف .a, i, u 8 ا .1

 Q ق .B 9 ب .2

 K ك .J 10 ج .3

 M م .ḥ 11 ح .4

 W و .Kh 12 خ .5

 H ه .13 ’− ع .6

 Y ي .G 14 غ .7

Contoh: 

 al-faqru = اَ لْفقَْر    al-qamaru =  اَ لْقمَر  

 al-‘ainu = اَ لْعىَْن    al-gaibu =  اَ لْغىَْب  
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. Contoh: 

 umirtu = أ مِرْت     syai’un = شَىْئ  

 akala  = أكََلَ    inna =  اٍنَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fill (kata kerja), isim (kta benda), dan 

haraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. Contoh: 

 Ibrāhīm al Khalīl atau Ibrāhīmul-Khālil =  ابِْرَاهِىْم  الْخَلِىْل

رْسهَا ِ مَجْر ىهَا وَم   Bismillāhi majrāha wa mursāha = بِسْمِ اللََّّ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh: 

د ِ الَِّرَس وْل ِ  حَمَّ  Wa mā Muhammad illā rasūl =  وَمَا م 

ِ الْعاَلَمِىْنَ  ِ رَب   Alhamdu lillāhi rabbil-‘alamīn =  الَْحَمْد  لِِلَّّ

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh: 

ِ ا لَِْمْر  جَمِىْع   الِِلّ ِ  = Lillāhi al-amru jamī’an 
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 Wallāhu bi kulli syai’in ‘alīm = وَاللََّّ  بِك ل ِ شَىْئ عَلِىْم ِ 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. Untuk maksud ini pada Musyarakah Kerja Ulama Al-

Quran tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep. 

Pedoman praktis tajwid Al-Quran ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab-

Latin. 


